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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Emosi Positif dan
Emosi Negatif Terhadap Altruisme Donor Organ pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran di Kota Malang.. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan
intrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari skala emosi dan altruisme.
Berdasarkan hasil olah data dari penelitian ini diketahui nilai signifikansi positif
terhadap altruisme donor organ sebesar 0,042 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
hipotesis altertnatif diterima, yaitu terdapat peran emosi positif terhadap altruisme
donor organ. Sedangkan hasil uji emosi positif terhadap altruisme donor organ
sebesar 0,036 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan hipotesis altertnatif diterima, yaitu
terdapat peran emosi negatif terhadap altruisme donor organ.

Kata kunci: altruisme, donor organ, emosi, mahasiswa kedokteran

ABSTRACT: This study was aimed to discover the role of positive emotion and
negative emotion on altruism organ donor to medical students in Malang. This study
employed quantitative method with questionnaire as the instrument which consisted
of emotion scale and altruismRelated to the data of this study, it revealed that the
significant value between positive emotion and altruism organ donation was in the
amount 0,042 (p< 0,05) this shows the alternative hipothesis one is accepted.
However, the significant value between negative emotion and altruism organ donor
was in the amount of 0,036, this shows the alternative hipothesis two is accepted.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara
dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia
masih menghadapi berbagai permasalahan
kesehatan yang cukup pelik. Diantaranya
adalah penyakit kronik yang berkaitan
dengan organ tubuh, seperti penyakit ginjal
kronik atau gagal ginjal. Salah satu cara

paling efektif untuk penanganan ginjal kronik

adalah transplantasi ginjal (Haryanti dan
Nisa, 2015). Transplantasi organ manusia
merupakan suatu metode medis yang dapat
menggantikan organ tubuh pasien yang telah
rusak atau tidak berfungsi lagi dengan organ
dari manusia lain yang masih berfungsi
dengan baik (Soetjipto, 2010). Untuk
melakukan transplantasi organ, dibutuhkan

donor organ dari orang lain yang memiliki
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fungsi organ yang baik. Donor organ adalah
menyumbangkan alat atau jaringan tubuh
kepada orang lain untuk keperluan kesehatan.
Berdasarkan sumber organ, donor organ
dibagi menjadi dua yaitu donor organ hidup
(living donor) atau pendonor organ mati
(cadaver) (Haswir, 2011).

Sebuah organisasi penerima donor organ
di United Kingdom melaporkan bahwa di
tahun 2018 terdapat 6217 orang dalam daftar

tunggu transplantasi organ, namun hingga

April 2018 hanya sebanyak 2186
transplantasi  yang berhasil  dilakukan
(https://www.organ donation.nhs.uk). Di

Indonesia, Direktur Utama Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo (RSCM) menyatakan
permintaan transplantasi ginjal selama
beberapa tahun terakhir meningkat. Di tahun
2015 ada sekitar 120 pasien yang mendaftar
untuk transplantasi ginjal (news.liputan6
.com). Namun sayang-nya hal tersebut tidak
didukung oleh persediaan organ untuk proses
transplantasi.
Kurangnya  persediaan organ di
Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah kesadaran masyarakat
atau keluarga pasien akan donor organ masih

rendah. Hal ini didorong oleh kurangnya

pemahaman terhadap pentingnya
ketersediaan organ untuk proses
transplantasi, =~ manfaat  organ  yang

didonorkan bagi penderita kerusakan organ,

serta  pandangan agama  mengenai

mendonorkan organ (Soetjipto, 2010).

Pengetahuan yang minim di masyarakat
terkait

menyebabkan  kesalahpahaman

transplantasi /iving donor. Misalnya, hidup

dengan satu ginjal menjadi hal yang
meresahkan di masyarakat dan mereka
berpikir bahwa hal tersebut dapat

mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka

(Markum, 2004). Meskipun terdapat
kesalahpahaman mengenai living donor,
namun jumlah /iving donor di Indonesia
masih lebih banyak dibandingkan dengan
cadaver. Berdasarkan data dari RS Cipto
Mangunkusumo, di Indonesia jumlah
pendonor ginjal paling banyak berasal dari
living donor dari pada cadaver. Selain itu,
pasien di Indonesia lebih nyaman jika
pendonor masih memiliki hubungan darah
atau keluarga dari pasien tersebut (Ota,
2014). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh McGregor (2011) bahwa
tingkat kekerabatan juga mempengaruhi
keputusan untuk mendonorkan organ.

Dalam beberapa studi mengenai donor
organ, ditemukan bahwa keputusan tersebut
dibuat hampir seketika, tanpa memikirkan
keuntungan serta resikonya (Rushton, 1982).
Motif seseorang untuk menjadi pendonor

hidup biasanya dipengaruhi oleh jenis
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hubungan dengan penerima organ. Penerima
organ dapat memberi dampak pada kemauan
untuk mendonor organ dengan keputusan
yang tidak rasional. Sikap yang unik untuk
hubungan keluarga sering menyebabkan
anggota keluarga memutuskan untuk segera
menjadi pendonor setelah mengetahui bahwa
orang yang dicintainya membutuhkan organ.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
keputusan untuk menyumbangkan organ
kepada keluarga tidak sepenuhnya rasional
atau tidak dipikirkan dengan baik (Hoffman,
2011).

Menurut McGregor, orang-orang yang
menjadi  pendonor hidup digambarkan
sebagai bentuk perilaku altruisme karena
mereka menempatkan diri mereka pada
kondisi yang beresiko dan memberikan
keuntungan untuk orang lain (McGregor dkk,
2011). Myers (2012)

adalah

mengungkapkan

altruisme perilaku tidak

mementingkan diri sendiri. Orang yang

memliki  altruisme akan peduli dan
membantu orang lain meski tidak ada
keuntungan yang ditawarkan atau tidak
mengharapkan balasan.

Altruisme ditandai dengan adanya
motivasi untuk meningkatkan kesejahteraan
orang lain dan didorong oleh perilaku tanpa
pamrih terhadap keprihatinan terhadap orang

lain (Botson dalam Barasch, 2014). Menurut

Myers (dalam Nurhidayati, 2002) altruisme
memiliki tiga aspek, yaitu; (1) memberi
perhatian pada orang lain, (2) membantu
orang lain, (3) mengutamakan kepentingan
orang lain.

Dalam perilaku altruisme, emosi
memiliki peran mendasar. Emosi adalah
perasaan yang secara umum memiliki elemen
fisiologis dan kognitif serta mempengaruhi
perilaku (Feldman, 2004). Emosi
memberikan motivasi kapan dan kepada
siapa seseorang melakukan prososial. Ketika
melihat orang lain memerlukan bantuan
maka seseorang akan merasakan emosi
seperti terganggu, cemas, atau tertekan. Hal
tersebut  memotivasi  mereka  untuk
melepaskan emosi tersebut baik dengan
menghindar atau memberikan bantuan
(Myers, 2012). Seseorang yang merasakan
emosi positif dapat memberikan bantuan
kepada orang lain untuk mempertahankan
keadaan emosi positifnya. Kemungkinan
yang lainnya dalam keadaan emosi positif
dapat menyebabkan seseorang berpikir lebih
positif, sehingga seseorang akan lebih mudah
untuk berperilaku altruistik (Shelley E.
Taylor dkk, 2015). Penelitian yang dilakukan
oleh Karpf (1977) pada remaja usia 13, 14
dan 15 tahun menghasilkan bahwa induksi
emosi positif

secara signifikan
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mempengaruhi  kesediaan untuk berbagi
dengan teman sekelas.

Berbeda dengan emosi posititf, emosi
negatif memiliki dampak langsung dan
seseorang dapat dengan segera beradaptasi
terhadap situasi-situasi yang mengancam

keberlangsungan hidup. Seseorang yang

mengalami emosi negatif ~ kurang
memungkinkan untuk menolong, ketika
dalam emosi negatif seseorang lebih

memusatkan perhatian kepada diri sendiri
dan masalah-masalahnya (Baron dan Byrne,
2004). Sebuah penelitian yang dilakukan
dkk (2015) menemukan bahwa
pengalaman berada di

Department of Motor Vehicles (DMV) lebih

Siegel
seseorang  saat
banyak dikaitkan dengan emosi negatif.
Peningkatan emosi negatif dapat menjadi
masalah karena emosi negatif dapat dikaitkan
dengan penurunan niat untuk mendonor.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Chung dkk. (2008) kepada mahasiswa
kedokteran di salah satu universitas di Hong
Kong menemukan bahwa mahasiswa yang
merespon pengetahuan tentang donor organ
secara positif cenderung untuk mengisi kartu
donor organ. Selain itu altruisme merupakan
salah satu aribut penting bagi profesi dokter
terutama dalam menjalankan tugas, sehingga

perilaku altruis merupakan tujuan dalam

pendidikan  dokter  di
(Kusumawati, Wiwiek,. Dkk, 2018)

era  global

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
Peran Emosi Positif Dan Emosi Negatif
Terhadap Altruisme Donor Organ Pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Di Kota

Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan populasi  mahasiswa
fakultas kedokteran di Kota Malang. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan
kedokteran.

Pengambilan sampling mengguna-kan
teknik purposive sampling. Jumlah partisipan
sebanyak 175 orang, terdiri dari mahasiswa
jurusan pendidikan dokter Universitas
Muhammadiyah Malang dan mahasiswa dan
mahasiswa jurusan pendidikan  dokter
Universitas Brawijaya.

Skala yang digunakan positive and
affect (PANAS) yang

diadaptasi dari Anandita (2010) dan skala

negative scale
Altruisme yang dibuat sendiri oleh peneliti.
Pada skala PANAS, emosi positif memiliki
reliabilitas sebesar 0.85 dan emosi negatif
sebesar 0.84. Sedangkan skala altruisme

memiliki reliabilitas sebesar 0.88.
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Selain dua skala tersebut, peneliti
menambahkan beberapa pernyataan terbuka
di halaman akhir akhir skala. Pernyataan
tersebut meliputi; (1) dari mana partisipan
mengetahui tentang donor organ, (2) apakah
mereka mau melakukan donor organ.

Metode analisis data yang digunakan
adalah
1) Uji normalitas data

Uji normalitas adalah uji yang digunakan
untuk melihat apakah data penelitian
memiliki distribusi normal sehingga dapat
dipakai dalam statistik parametrik (statistic
inferensial). ~ Sebuah  data  dikatakan
terdistribusi normal apabila signifikansi hasil
perhitungan lebih besar dari alpha (0,05 (sig.
P > 0,05)). Apabila hasil perhitungan
dibawah alpha, maka data tersebut tidak
terdistribusi normal  (Sugiono, 2014).
Penelitian ini akan menggunakan uji
normalitas Kolmogorov Smirnov.

2) Uji linieritas

Uji linieritas adalah uji yang digunakan
untuk melihat apakah dua variabel memiliki
hubungan yang linier atau tidak secara
signifikan. Sebuah data dikatakan linier jika
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Dalam  penelitian ini  uji  linieritas
menggunakan test for linearity.

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat dilakukan setelah
melakukan uji normalitas data. Penelitian ini
menggunakan  teknik  analisis  regresi
sederhana menggunakan aplikasi  SPSS

Statistic 20 for windows.

HASIL

Berdasarkan hasil uji normalitas data
dengan Kolmogorov Smirnov menggunakan
aplikasi  SPSS Statistic 20 for windows
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji normalitas.

Variabel Dimensi Sig. Bentuk
Emosi Positif 0,095 Normal
Negatif 0,0  Tidak
normal
Altruisme 0,2  Normal

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui
bahwa data emosi potif berbentuk normal,
data emosi negatif berbentuk tidak normal,
data altruisme berbentuk normal.

Selanjutnya, uji linieritas data dengan
test for linearity menggunakan aplikasi SPSS
Statistic 20 for windows didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji linieritas.

Variabel Dimensi Sig. Keterang
an

Emosi Positif 0,447 Linier
Negatif 0,696 Linier
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa emosi positif dan emosi negatif linier
dengan altruisme.

Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan
analisis regresi

SPSS Statistic 20 for windows

sederhana menggunakan
aplikasi
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji hipotesis

Variabel T Sig. R
Square
Emosi 2.048 0.04 0.024
positif 2
Emosi -2.113  0.03  0.025
negatif 6

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi antara
emosi positif terhadap altruisme donor organ
0,042 (p < 0,05). Hal
altertnatif

sebesar ini

menunjukkan  hipotesis satu
diterima, yaitu terdapat peran emosi positif
terhadap altruisme donor organ. Selain itu
nilai R square sebesar 0.024 yang artinya
emosi positif memiliki peran sebagai
prediktor altruisme donor organ sebesar
2,4%, sedangkan 97,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Sedangkan
hasil analisis data pada emosi positif dan
altruisme  menjelaskan  bahwa  nilai
signifikansi antara emosi positif terhadap
altruisme donor organ sebesar 0,036 (p <
0,05). Hal

ini  menunjukkan hipotesis

altertnatif diterima, yaitu terdapat peran
emosi negatif terhadap altruisme donor
organ. Selain itu nilai R square sebesar 0.025
yang artinya emosi negatif memiliki peran
sebagai prediktor altruisme donor organ
sebesar 2,5%, sedangkan 97,5% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN
A. Peran emosi positif terhadap altruisme
donor organ
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui peran emosi positif terhadap
altruisme donor organ pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran di Kota Malang. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Comden Coun (1977) bahwa
remaja yang menerima induksi emosi positif
lebih banyak yang bersedia untuk berbagi
dengan rekan sekelasnya. Selanjutnya,
penelitian lain yang mendukung hasil uji
hipotesis pada penelitian ini adalah penelitian
berjudul an investigation of positive affect,
prosocial behavior and service quality yang
dilakukan oleh Scott W. Kelley & K. Douglas
Hoffman (1997) menunjukkan bahwa
karyawan yang memili emosi positif lebih

cenderung berperilaku  altruistik

tinggi
terhadap sesama karyawan dan menunjukkan
lebih  berorientasi

perilaku yang pada

pelanggan.
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Emosi positif memperluas pola pikir

seseorang serta menjadikan perhatian
terhadap orang lain lebih besar. Hal ini dapat
mendorong perilaku prososial. Sejumlah
besar penelitian menunjukkan bahwa orang
dewasa yang mengalami emosi positif lebih
banyak memberikan bantuan secara sukarela.
Selain itu, rasa syukur seseorang akan apa
yang mereka miliki dapat memicu perilaku
prososial.

Membantu orang lain dapat

membantu mempertahankan atau
meningkatkan emosi positif pada seseorang
(Aknin, Lara B. dkk, 2017).

Berdasarkan data pada

terbuka, 114 subjek (65,14%) menjawab mau

pertanyaan

mendonorkan organnya selain itu 99 subjek
(56,57%) melaporkan mengetahui tentang
donor organ dari perkuliahan,. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chung, Christina KY., Ng, Carol WK., dkk.
(2008) yang bertujuan untuk mengetahui
sikap, pengetahuan serta perilaku mahasiswa
kedokteran terhadap donor organ. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 85%
mahasiswa (N=694) memiliki sikap yang

positif terhadap donor organ.

B. Peran emosi positif terhadap altruisme
donor organ
Menurut Carlson dan Miller (Taylor,
Shelley E. dkk, 2015) kondisi emosi negatif

dapat menyebabkan seseorang fokus pada
pada dirinya dan kebutuhannya, maka ini
akan menurunkan kemungkinan untuk
membantu orang lain. Hal dapat diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan oleh Siegel,
Jason T,. dkk. (2015). Hasil dari penelitian
menunjukkan orang-orang yang memiliki
emosi negatif lebih tinggi menurunkan niat
untuk menjadi pendonor di DMV.

Menurut Cialdani dkk (Shelley E. Taylor
dkk, 2015) di lain pihak, tindakan membantu
orang lain menyebabkan seseorang merasa
lebih baik dan mengurangi emosi negatif,
sehingga lebih

seseorang mungkin

memberikan bantuan. Penelitian

yang
dilakukan oleh Dolma, Tsamchoe. (2010)
menunjukkan bahwa partisipan mengalami
peningkatan emosi negatif, serta peningkatan
perilaku  prososial.  Kesedihan  dapat
memotivasi seseorang untuk mengurangi
ketidaknyamanan dalam diri, salah satu
caranya adalah dengan menolong orang lain.
Tetapi, seseorang dalam kondisi negatif akan
merasa lebih baik ketika menghindari situasi
yang tidak menyenangkan. Keinginan
membantu yang dimotivasi oleh keinginan
untuk mereduksi ketidaknyamanan pribadi
bukan merupakan perilaku  altruistik,
melainkan egoistik (Shelley E. Taylor dkk,

2015)
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KESIMPULAN

1. Terdapat peran emosi positif terhadap
altruisme donor organ pada mahasiswa
fakultas kedokteran di Kota Malang.

2. Terdapat peran emosi negatif terhadap
altruisme donor organ pada mahasiswa

fakultas kedokteran di Kota Malang.

SARAN
Jumlah sampel tidak terbatas hanya
mahasiswa kedokteran saja namun bias

menggunakan sample yang lebih umum.
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